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Background: Sekarang kesadaran orang tua untuk memberikan les atau bimbingan belajar 

kepada anaknya ketika di luar sekolah. Berbagai macam proses layanan bimbingan belajar 

dapat diberikan kepada peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya supaya dapat 

optimal. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses bimbingan belajar dalam meningkatkan kemampuan belajar anak di gunung sari 

ilir. Metode: PKM ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Subyek dalam PKM ini adalah anak sekolah dasar yang mengikuti bimbingan 

belajar di gunung sari ilir, dengan pengambilan subyek yaitu purposive sampling. Hasil: 

Dengan peserta didik mengikuti kegiatan bimbingan belajar seperti ini diharapkan peserta 

didik mampu menemukan cara-cara belajar sesuai dengan kemampuannya. Kualitas 

proses belajar-mengajar semakin meningkat dan dapat membuat hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Pemberian materi ketika proses layanan bimbingan belajar di 

kelas mampu menganalisis tingkat akademik peserta didik. Berdasarkan PKM yang sudah 

dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik sangat memperhatikan ketika 

gurunya menerangkan, peserta didik juga antusias untuk menjawab pertanyaan guru, 

peserta didik juga antusias dalam menjawab pertanyaan yang ada di papan tulis sehingga 

kemampuan belajar setiap anak meningkat. 
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Background: Now the awareness of parents to give tutoring or tutoring to their children 
when outside of school. Various kinds of tutoring service processes can be provided to 
students in improving their learning outcomes so that they can be optimal. This 
community service aims to find out how the tutoring process works in improving 
children's learning abilities in Gunung Sari Ilir. Methods: This PKM is a type of 
qualitative research with a qualitative descriptive approach. The subjects in this PKM 
were elementary school children who took tutoring at Gunung Sari Ilir, with purposive 
sampling as the subject. Results: With students participating in tutoring activities like 
this, it is expected that students will be able to find ways of learning according to their 
abilities. The quality of the teaching-learning process is increasing and can improve 
student learning outcomes. Giving material when the process of tutoring services in class 
is able to analyze the academic level of students. Based on the PKM that has been done, 
it can be concluded that students are very attentive when the teacher explains, students 
are also enthusiastic about answering teacher questions, students are also enthusiastic in 
answering questions on the blackboard so that the learning ability of each child increases. 
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PENDAHULUAN 

Semua siswa memiliki hak yang sama dalam memiliki peluang untuk memperoleh kinerja 

akademik yang bagus atau memuaskan. Pada kenyataan, setiap waktu siswa memperoleh 

pengalaman yang berharga baik di lingkungan keluarga maunpun di sekolah, siswa juga memiliki 

berbagai macam perbedaan yang dimilikinya atau yang menonjol dalam diri siswa itu sendiri, baik 

dalam segi kemampuan intelektual, minat, bakat, perhatian, kemauan, latar belakang keluarga, 

partisipasi, sikap, dan kebiasaan belajar yang terkadang dapat dilihat oleh guru ataupun orang tua. 

Pendidikan di sekolah pada umumnya hanya memberikan materi pelajaran. Sementara, Banyak 

ditemukan bahwa guru lebih senang mengajar siswa yang memiliki kemampuan lebih daripada 

siswa yang memiliki kemampuan kurang, sehingga yang berkemampuan kurang terkadang 

terabaikan atau tidak diperhatikan oleh guru. Disamping itu juga guru dikelas, memberikan materi 

matematika kebanyakan sebatas rumus dan bentuk-bentuk yang abstrak (Susilo, 2018).  

Hal ini yang membuat siswa terkadang sering tertinggal beberapa materi yang diajarkan oleh 

guru, terkadang juga siswa kurang menguasai materi yang ada di soal Penilaian Akhir Semester 

(PAS) karena ada beberapa materi yang belum siswa kuasai atau sering tertinggal materi pelajaran. 

Kesulitan belajar seperti ini bisa terjadi kepada diri siswa dan yang dialami oleh siswa yang tidak 

pandai, siswa yang berkemampuan rata-rata, maupun siswa yang pandai. Faktor yang sangat 

mempengaruhi siswa dalam memahami materi pejaran adalah ada faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup ranah afektif, kognitif, maupun psikomotorik yang ada pada 

diri siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan pergaulan teman sebaya, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan budaya, dan sebagainya. Atas 

dasar realita tersebut guru harus bekerjasama membimbing siswa dengan wali kelas untuk 

melakukan diagnosis pemecahan masalah yang dihadapi siswa terutama masalah perolehan hasil 

belajar baik melalui layanan bimbingan belajar dalam meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar di sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa orang tua yang ada di Kelurahan 

Gunung Sari Ilir alasan mengikut sertakan anaknya mengikuti kegiatan bimbingan belajar 

dikarenakan, (1) diperintah oleh orang tuanya agar tidak terlalu banyak bermain diluar rumah atau 

bermain permainan daring digawainya, (2) anak tersebut tertinggal materi di sekolah, serta (3) ada 

pula dikarenakan untuk menambah pengetahuan. Sedangkan, menurut beberapa anak yang 

mengikuti bimbingan belajar di kelurahan Gunung Sari Ilir disebabkan karena mengikuti temannya 

dan memahami materi pelajaran lebih mendalam supaya memperoleh nilai atau hasil belajar yang 

lebih baik. 

Dalam layanan bimbingan belajar diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasi 

akademiknya yang sesuai dengan usaha dan kemampuan masing-masing siswa. Menurut 

Waskitoningtyas & Susilo (2020) dengan adanya layanan bimbingan belajar peserta didik mampu 

mengumpulkan dan mengembangkan proses berpikir secara kritis dan membantu dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah secara cepat dari pada peserta didik yang tidak mengikuti 

layanan bimbingan belajar. Layanan Bimbingan Belajar memiliki Makna, Tujuan, dan Fungsi dalam 

kegiatan bimbingan belajar yang mengarah pada berbagai macam pengalaman di lapangan yang 

menunjukkan berbagai permasalahan dan kesulitan yang dialami siswa dalam belajar di sekolah. 

Beberapa faktor penyebab rendahnya perolehan hasil belajar siswa terkadang diakibatkan oleh 
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rendahnya tingkat kemampuan pemahaman siswa dan intelegensinya mengenai materi yang 

diberikan guru. Layanan bimbingan belajar yang berada di lingkungan masyarakat merupakan 

salah satu bentuk layanan sebagai dalam rangka memberikan keselarasan dalam belajar siswa. 

Makna layanan bimbingan belajar (layanan pembelajaran) memiliki tujuan supaya anak lebih 

bertambah memahami dalam pelajaran, sehingga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

siswa untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar, keterampilan dalam materi belajar 

disesuaikan dengan tingkat penangkapan, kecepatan, potensi, dan perkembangan diri siswa.  

Ada beberapa materi yang diberikan pada layanan bimbingan belajar, materi pelajaran yang 

diberikan di bimbingan belajar disesuaikan dengan materi yang diajarkan di sekolah sebagai 

berikut. 1) Pengenalan siswa khususnya siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik dikarenakan 

kurangnya kemampuan pemahaman, sikap, motivasi, dan keinginan untuk belajar. 2) 

Pengembangan dalam meningkatkan sikap, motivasi, maupun kebiasaan belajar siswa. 3) 

Pengembangan dalam meningkatkan keterampilan membaca, menulis, bertanya, mencatat, dan 

menjawab pertanyaan yang dilakukan oleh siswa.  

Makna Belajar sangatlah bervariasi sesuai dengan sudut pandang masing-masing ahli 

pendidikan maupun psikologi. Menurut Djamaluddin & Wardana (2019), belajar adalah suatu 

proses perubahan kepribadian yang dimiliki peserta didik dimana perubahaan itu dapat 

meningkatkan kualitas tingkah laku atau perilakunya, seperti meningkatnya keterampilan, 

pengetahuan, daya pikir, sikap, pemahaman, dan berbagai kemampuan lainnya. Belajar dapat juga 

diartikan sebagai bentuk pengendalian diri untuk menerapkan proses kognitif dengan melakukan 

upaya perencanaan dalam mencari atau memperoleh pengetahuan, serta strategi mempermudah 

dalam memperoleh pengetahuannya tersebut (Susilo & Pertiwi, 2021). Pendapat Sutikno dalam 

Djamaluddin & Wardana( 2019) belajar yaitu usaha yang dilakukan seseorang sampai terbentuknya 

proses suatu proses usaha perubahan yang baru yang diperoleh dari hasil pengalamannya sendiri 

yang harus beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.  Menurut Silverman dalam  Abidin 

(2015) Learning is a process in which past experience or practice result in relatively permanent change in an 

individuals repertory of responses. Dari sudut pandangan inilah, belajar dapat diartikan sebagai suatu 

proses perubahan seseorang yang menjadikan orang tersebut mengalami suatu perubahan tingkah 

laku dan sikap, baik melalui pengalaman ataupun latihan.  

Hasil dari perolehan kegiatan belajar seseorang dapat ditandai adanya peningkatan dalam 

memahami kemampuan berpikirnya. Selain seseorang memiliki pengetahuan baru, proses dimana 

seseorang belajar juga membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik. 

Pengetahuan seseorang dalam meningkatkan berpikirnya, dan begitu pula sebaliknya kemampuan 

yang dimiliki seseorang dalam cara berpikirnya akan berkembang melalui sesuatu yang 

dipelajarinya. Seseorang dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan berpikirnya tidak dapat 

dipisahkan. Keterampilan yang yang ada pada diri seseorang melalui proses belajar terdiri dari 

keterampilan jasmani ataupun rohani. Keterampilan jasmani lebih menekankan kemampuan yang 

dimiliki seseorang yang dapat diamati oleh mata manusia. Sedangkan keterampilan rohani 

cenderung bersifat abstrak, yang berhubungan dengan penghayatan, kreativitas, dan cara berpikir 

seseorang dalam menyelesaikan masalah. 

Bimbingan belajar yang berada di luar sekolah tidak pernag lepas dari proses pembelajaran 

yang ada di sekoah. Sebagai salah satu yang harus dipenuhi supaya proses pembelajaran berjalan 

baik dengan diadakannya bimbingan belajar di luar sekolah. Beberapa contoh permasalahan yang 
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dihadapi peserta didik dalam belajar diantaranya proses dimana peserta didik melakukan kebiasaan 

belajar yang buruk, kedisiplinan waktu belajar yang kurang dsiplin, kesulitan untuk mencacat atau 

menulis dengan cepat, dan yang lebih utama kesulitan peserta didik memahami matematika. 

Banyak kesulitan belajar itulah yang melatar belakangi bahwa peserta didik membutuhkan 

bimbingan belajar. Bimbingan belajar adalah suatu proses bantuan yang akan diberikan kepada 

peserta didik dalam mengatasi permasalahan dalam belajar sehingga perolehan hasil belajarnya 

meningkat (Prasetya et al., 2013). Dengan adanya bimbingan belajar memiliki kemungkinan lebih 

besar agar siswa mencapai tujuan belajarnya secara lebih optimal sebagaimana yang diharapkan. 

Layanan bimbingan belajar yang berada di luar sekolah diselenggarakan untuk membantu 

peserta didik menghadapi dan menyelesaikan berbagai macam kesulitan belajar yang dimilikinya. 

Bimbingan belajar yang berada di luar sekolah memberikan berbagai macam materi yang rata-rata 

peserta didiknya belum memahami materi selama pembelajaran di sekolah. Artikel yang 

mendukung kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah Abidin (2015) dan Prasetya 

et al. (2013) yang menyatakan bahwa setiap siswa memiliki permasalahan atau kesulitan belajar 

yang disebabkan perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. Perbedaan dalam PkM ini dengan 

artikel sebelumnya yaitu PkM ini dilakukan pada peserta didik yang berada di Kelurahan Gunung 

Sari Ilir, Balikpapan. Dari keterangan yang telah dijelaskan sehingga penulis tertarik mengambil 

judul proses bimbingan belajar dalam meningkatkan kemampuan belajar anak di Gunung Sari Ilir 

 

METODE PELAKSANAAN 

 
Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang 

dikutip oleh Moleong (2018), pendekatan kualitatif adalah prosedur  penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang proses bimbingan 

belajar dalam meningkatkan kemampuan belajar anak di Kelurahan Gunung Sari Ilir. Lokasi PkM ini 

dilakukan di Kelurahan Gunung Sari Ilir Kota Balikpapan, di Bimbingan Belajar Pak Arif. PkM 

dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2022. 

Subyek PkM ini adalah peserta didik yang mengikuti atau sudah terdaftar di Bimbingan Belajar 

Pak Arif yang berlokasi di Kelurahan Gunung Sari Ilir Kota Balikpapan, dengan pengambilan subyek 

yaitu purposive sampling. Karena peneliti mengambil sampel dimana sampel tersebut mengetahui 

tentang masalah yang ditelitinya. Usman (2011), menjelaskan penelitian kualitatif usaha untuk lebih 

memahami dan menafsirkan peristiwa interaksi dan tingkahlaku manusia dalam keadaan dan kondisi 

tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan dokumentasi, observasi dan 

wawancara. Dokumentasi pada pengabdian ini berupa foto-foto ketika kegiatan ini berlangsung, 

observasi ini dilakukan selama dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 12 dan 14 Oktober 2022. 

Sedangkan wawancara dilakukan kepada ketiga peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar. 

Observasi yang dilakukan dalam pengabdian ini berdasarkan penjelasan dari Bungin (2012) ada dua 

tipe, yakni observasi tidak langsung dan observasi partisipan. Observasi tidak langsung dimana 

seorang peneliti tidak ikut serta atau masuk ke dalam masyarakat tersebut. Sedangkan observasi 

partisipan dimana pengamatan secara langsung dengan cara melibatkan diri dalam kegiatan 

masyarakat yang harus ditelitinya. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Prinsip-prinsip belajar-mengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai berikut: 1) 

Belajar bertujuan untuk meningkatkan perkembangan perilaku peserta didik; 2) Yang mendasari 

belajar yaitu kebutuhan dan motivasi dalam diri peserta didik; 3) Latihan-latihan sangat diperlukan 

dalam belajar untuk melaksanakan dan membentuk hubungan asosiasi melalui penguatan ilmu yang 

diberikan; 4) Belajar menitikberatkan pemahaman, tingkat berpikir kritis, dan reorganisasi 

pengalaman dalam diri peserta didik; 5) Guru membimbing peserta didik dalam belajarnya; 6) Dalam 

belajar memang ada faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal maupun eksternal peserta didik; 

7) Peserta didik yang belajar dihadapkan pada masalah atau kesulitan yang harus dipecahkan dan 

ilmu yang peserta didik peroleh bisa diajarkan ke orang lain.  

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar peserta didik, baik dari diri peserta 

didik itu sendiri, lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Faktor tersebut sangat berperan 

penting dalam kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan Sari et al., (2020) yang menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi siswa belajar, yakni: 1) faktor internal (faktor dari dalam siswa), 

yakni kondisi jasmani atau fisik dan jiwa atau rohani siswa, 4) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), 

yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa sehari-hari, 3) faktor pendekatan belajar (approach to 

learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 

Tujuan pendidikan nasional pada intinya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Peserta didik harus mampu beradaptasi dalam ruang 

lingkup lingkungan alam dan sosial. Untuk mewujudkan kepribadian peserta didik yang baik, hal 

yang perlu diperhatikan adalah kegiatan belajarnya. Proses belajar-mengajar yang dialami peserta 

didik harus dikembangkan pada diri peserta didik itu sendiri, dan harus dipersiapkan dalam situasi 

yang kondusif agar setiap peserta didik dapat belajar lebih maksimal. Dalam hal ini peserta didik 

membutuhkan berbagai macam strategi, perlakuan, dan upaya pelayanan dalam kegiatan belajarnya. 

Setiap peserta didik pasti sudah memiliki karakteristik dalam memahami kemampuan awalnya, 

dalam hal kemampuan berpikir, kemampuan intelektual, maupun kemampuan yang bersifat 

psikomotorik siswa.  

Informasi dalam memahami karakteristik setiap peserta didik menjadi sangat berguna ketika 

peserta didik mampu mengkonstruksikan dan mengorganisir materi yang diperolehnya ketika 

pembelajaran, proses interaksi peserta didik pada dirinya sendiri dan mampu beradaptasi dengan 

orang lain dalam setiap perolehan edukasi di setiap pembelajaran, sekaligus dapat memudahkan guru 

dalam mengembangkan kedewasaan peserta didik. Upaya peningkatan kualitas Proses belajar 

mengajar melalui bimbingan belajar salah satunya pengenalan dan pemecahan kesulitan belajar 

peserta secara umum peserta didik mampu memahami, mengenali, dan menyadari kesulitan belajar 

yang dialaminya dalam proses belajar. Oleh karena itu, melalui kegiatan layanan bimbingan belajar 

(layanan pembelajaran) siswa perlu diperkenalkan dengan berbagai macam kesulitan-kesulitan belajar 

secara psikologis, seperti: kemampuan dalam memahami materi dan menurunnya perolehan 

akademiknya. Adapula peserta didik yang memiliki kemampuan akademik atau memiliki tingkat 

kecerdasan tinggi, tetapi tidak bisa memanfaatkan kecerdasannya, hal tersebut peserta didik dapat 

menyalurkan kemampuannya dalam layanan bimbingan belajar. Bimbingan belajar juga 
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membiasakan peserta didik agar belajar lebih cepat dari yang biasanya sehingga tidak terlambat dalam 

mengerjakan soal. Selain itu bimbingan belajar juga membuat peserta didik mampu memotivasi dalam 

kegiatan belajar dan meningkatnya hasil bejarnya. Hal ini sejalan dengan pendapatnya Syahputra 

(2017) lembaga bimbingan belajar di luar sekolah memberikan layanan jasa pendidikan berupa 

menambah frekuensi belajar yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik. 

Dengan peserta didik mengikuti kegiatan bimbingan belajar seperti ini diharapkan peserta didik 

mampu menemukan cara-cara belajar sesuai dengan kemampuannya. Kualitas proses belajar-

mengajar semakin meningkat dan dapat membuat hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 

Pemberian materi ketika proses layanan bimbingan belajar di kelas mampu menambah tingkat 

menganalisis peserta didik sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik menjadi lebih 

baik. Menurut  Permatasari (2019), peserta didik yang memiliki pemecahan masalah yang baik akan 

menyadari pentingnya belajar matematika sehingga kecenderungan untuk mengembangkan perasaan 

senang belajar dan terlibat aktif sangat tinggi. Oleh karena itu, mengikuti bimbingan belajar siswa 

dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dalam belajar sehingga setelah melalui proses 

belajar mereka dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

Adapun beberapa kegiatan mahasiswa FKIP Pendidikan Matematika selama berada di layanan 

bimbingan belajar, mulai dari mengajar, memberi pertanyaan kepada siswa, sampai siswa mampu 

menjawab persoalan yang diberikan. 

 
Gambar 1. Peserta didik sedang memperhatikan guru 

Dalam kegiatan pada gambar 1, peserta didik memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 

Dapat dilihat bahwa peserta didik serius dan memperhatikan dengan seksama materi yang diajarkan 

dalam proses belajar mengajar. Peserta didik dalam hal ini terlihat sangat berkonsentrasi ketika belajar 

di layanan bimbingan belajar. Banyak peserta dalam kegiatan ini tidak terlalu banyak hanya 6 peserta 

didik namun dalam kegiatan proses belajar mengajar dikelas peserta didik sangat senang belajar di 

layanan bimbingan belajar tersebut. Dalam hal ini jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 

belajar sangat berpengaruh dalam proses pemahaman materi. Sesuai dengan pendapatnya Herawati 

(2018) dan Permatasari (2018) bahwa pemahaman proses belajar anak harus disesuaikan dengan 

karakter dan tahap perkembangan anak tersebut agar kreativitas belajar dapat berkembang dan kreatif 

dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Berikut kegiatan 

penjelasan materi matematika. 
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Gambar 2. Mahasiswa Menjelaskan Materi 

Tampak terlihat jelas pada gambar 2 bahwa mahasiswa sebagai guru sedang melakukan 

pemberian materi kepada peserta didik. Kegiatan ini dilakukan supaya peserta didik mampu 

memahami materi yang diberikan di sekolah. Ketika peserta didik kurang memahami penjelasan dari 

guru sekolah, peserta didik bisa memperoleh materi atau mengulang materi yang belum jelas ketika 

berada di kursus atau layanan bimbingan belajar. Sependapat dengan Nurusy S et al. (2021) bahwa 

adanya bimbingan belajar yang lebih sering dilakukan kepada peserta didik dapat meringankan 

permasalahan yang terjadi di pendidikan pada masa pandemi COVID – 19. 

 

 
Gambar 3. Mahasiswa/Guru Memberikan Latihan Soal 

Pada gambar 3, mahasiswa sebagai guru sedang memberikan latihan soal. Dapat dilihat peserta 

didik menulis dan mencatat apa yang ditulis di papan tulis. Peserta didik memperhatikan dengan 

seksama apa yang pesert didik cacat dan tulis supaya tidak ada kata yang salah dalam ejaan atau 

penulisannya. Menurut Susilo & Aisyah (2020) dan Waskitoningtyas (2016), kegiatan belajar mengajar 

di kelas atau tempat bimbingan belajar menuntut siswa mempunyai kemampuan untuk tumbuh dan 

berkembang sendiri sehingga dalam interaksi pendidikan peserta didik harus selalu diberi tahu dan 

dilatih untuk mencari, menemukan, memecahkan masalah dan menyimpulkan permasalahan yang 

dihadapi. Berikut kegiatan diskusi dan pemecahan masalah bersama-sama antara pengajar dan peserta 

didik. 
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Gambar 4. Peserta Didik Menjawab Persoalan dari Guru 

Pada gambar 4 terlihat beberapa peserta didik yang maju kedepan dan menulis jawaban 

persoalan yang diberikan guru. Hal ini dapat melatih peserta didik keberanian dalam menulis jawaban 

di papan tulis, tidak malu untuk maju kedepan kelas dan sifat keberanian peserta didik dapat 

meningkat. 

Jika peserta didik mampu menyampaikan pendapatnya di depan kelas dan mampu menuliskan 

jawabannya di papan tulis. Hal ini dapat berakibat bahwa peserta didik dapat meningkatkan rasa 

kebernian dan tingkat percaya dirinya semakin bertambah. Dengan kebiasaan peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan dari guru ketika di kelas layanan bimbingan belajar, berarti peserta didik 

tersebut mampu menjawab pertanyaan dari gurunya ketika di sekolah. 

Peran orang tua juga sangat penting dalam mendampingi kegiatan belajar di rumah, sehingga 

peserta didik sudah terbiasa dengan belajar, dan orang tua juga bisa mendampimginya. Hal ini sejalan 

dengan Rachmadyanti et al., (2022) bahwa peserta didik yang didampingi oleh orang tua dalam 

belajar dapat meningkatkan motivasi anak da belajar, dapat menciptakan hubungan yang harmonis 

dengan anak, serta orang tua mudah memahami perkembangan anak, maka akan memiliki cara 

bagaiamana seharusnya bersikap terhadap anak, khususnya dalam mendampingi anak untuk 

belajar. 

Dari ketiga peserta didik yang diwawancara menganggap bahwa bimbingan belajar adalah 

kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh pihak di luar sekolah dan dilaksanakan di luar sekolah. 

Banyak peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar atas dorongan orangtua yang menghendaki 

nilai tinggi untuk mata pelajaran di sekolah. Meski demikian, ketiga siswa mengakui dapat merasakan 

manfaat mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. Dengan mengikuti bimbingan belajar peserta 

didik terbantu dalam menemukan solusi kesulitan belajar yang dialaminya. Selain itu, peserta didik 

juga merasa bimbingan belajar membantuk peserta didik untuk meningkatkan pencapaian hasil 

belajar mata pelajaran di sekolah. Lembaga bimbingan belajar menyediakan kesempatan belajar 

kepada siswa memperdalam pemahaman (Amrizal & Lestari, 2020) dan membantu siswa untuk 

belajar secara disiplin. Berdasarkan penelitian oleh Sari (2015), bimbingan belajar pun secara empiris 

telah terbukti memiliki pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar siswa. 

Kegiatan penutup pengabdian kepada masyarakat dapat terlihat dari Gambar 5, mahasiswa, 

dosen dan peserta didik melakukan foto bersama 
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Gambar 5. Foto Bersama Peserta Didik, Mahasiswa, dan Dosen 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan PKM yang sudah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

peserta didik sangat memperhatikan ketika gurunya menerangkan, peserta didik juga antusias 

untuk menjawab pertanyaan guru, siswa juga antusias dalam menjawab pertanyaan yang ada di 

papan tulis sehingga kemampuan belajar setiap anak meningkat. Bimbingan belajar juga 

membiasakan peserta didik agar belajar lebih cepat dari yang biasanya sehingga tidak terlambat 

dalam mengerjakan soal. Selain itu bimbingan belajar juga membuat peserta didik m ampu 

memotivasi dalam kegiatan belajar. 
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